
PengabdianYAMP 25 Tahun 

D 

ALAM kurun waktu 25 Tahun dari sejak didirikan pada  tanggal 17 
Februari 1982 sampai dengan tanggal 17 Februari 200 7, YAMP telah 
membangun masjid sejumlah 960 masjid yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 

Dilihat dari kelompok masyarakat penerima bantuan pembangunan masjid adalah sebagai 
berikut: Kompleks lembaga pendidikan dan pondok pesantren: 166 unit; Kompleks kantor 
dan perumahan KORPRI: 134 unit; Kompleks kantor dan perumahan TNI/POLRI: 56 unit; 
Pemukiman transmigrasi: 10 unit dan Pemukiman masyarakat umum: 594 unit. 

Lokasi-lokasi masjid yang terpencil 
dan  S u l i t  da lam pelak sanaan  
pembangunannya: 

1. Lokasi Badau, Kalimantan Barat.  

Lokasi ini dekat dengan perbatasan 
Malaysia ( ± 1.5 Km) untuk menuju 
Lokasi ditempuh melalui jalan darat 
dan sungai pasang surut, tidak ada 
kendaraan di daerah tersebut sehingga 
bahan-bahan baja ditarik dengan 
kuda dan untuk transport dengan ojek 
sebagian material didatangkan dari 
Malaysia. 

2. Lokasi di Pulau-pulau terpencil . 

Di pulau Panjang Kabupaten Serang 
Propinsi Banten, Wamena Kabupaten 
Jaya Wijaya Propinsi Irian Jaya, Pulau 
Peleng Kabupaten Donggala Propinsi 
SulawesiTengah, Pulau Sabu Kabupaten 
FLores Timur Propinsi Nusa Tenggara 
Timur, Pulau Banda Kabupaten Maluku 
Tengah Propinsi Maluku, Pulau Sanana 
Kabupaten Maluku Utara Propinsi 
Maluku Utara, Pulau Serui Kabupaten 
Yapen Waropen Propinsi Irian Jaya 

Daerah tersebut dinilai terpencil dan 
sulit dalam pelaksanaannya sehingga 
sebagian materiaL harus didatangkan dari 
Ibukota Propinsi dan untuk tenaga dikirim 
dari Jakarta. Khusus untuk di Wamena 
material baja didatangkan dengan pesawat 
Hercules dari Jayapura ke Wamena. 

Selain dari pada itu juga ada yang 
dibangun di lokasi dimana masyarakat 
muslim merupakan minoritas seperti di 
daerah Tengger gunung Bromo, di Bali 
di mana mayoritas penduduk beragama 
Hindu, Di NTT di mana mayoritas penduduk 
beragama Khatolik. Pada umumnya tidak 
ada masalah, karena Pemda setempat 
mendukung dibangunnya masjid YAMP di 
lokasi tersebut Terkadang ada juga indikasi 
adanya usaha untuk menghalangi dari 
okmum tertentu 

Secara keseluruhan data 960 masjid 
tersebut adalah seperti tergambar dalam 
tabel berikut ini. 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Dari sejumlah 960 masjid yang dibangun, 
ada 2 masjid yang hilang dan 3 masjid yang 
rusak berat akibat gempa dan gelombang 
tsunami di Nangroe Aceh DarussaLam pada 
tanggal 26 Desember 2004. 

Hanya satu masjid yang baru dilakukan 
perbaikan yaitu berada di Lokasi yang masih 
cukup banyak penduduknya. 

Selanjutnya pada waktu terjadi gempa di 
Jawa Tengah dan Yogyakarta pada tanggal 
27 Mei 2006 sejumlah masjid mengalami 
kerusakan genteng, plafon, tembok dan 
lantai, namun tidak ada yang ambruk dan 
mengalami kerusakan struktur. 

Ada 5 masjid yang perlu diperbaiki oleh 
Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila karena 
kerusakan yang cukup berat. 

Selain membangun masjid di berbagai 
pelosok tanah air, Yayasan Amalbakti 
Muslim Pancasila juga banyak memiliki 
kegiatan lain yang bersifat membangun 
dan meningkatkan kesejahteraan atau 
kemaslahatan umat. Melalui pembangunan 
sarana ibadah maupun kegiatan pendukung 
lainnya dalam rangka syi'ar agama Islam, 
diharapkan tercapai cita-cita membangun 
kemaslahatan umat, bangsa dan negara. 
Adapun berbagai kegiatan lain YAMP tersebut 
terangkum dalam bentuk ben'kut: 

Bantuan Kegiatan Da'i Transmigrasi 
Kerjasama Majelis Ulama Indonesia  

Sesuai petunjuk Presiden Soeharto pada 
tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
telah mengajukan rencana pengiriman Da'i 
ke daerah Surat Nomor B450/MUI/VI/1990 
tanggal6 Juni 1990 

Penempatan Da'i ke daerah Transmigrasi 
kerjasama dengan MUI bertujuan untuk lebih 
meningkatkan kehidupan beragama bagi 
masyarakat transmigrasi yang beragama 
Islam serta menambah suburnya semangat 
juang mereka dalam mencapai tingkat 

kesejahteraan yang layak. Kegiatan ini 
adalah mengirim Da'i ke daerah-daerah 
transmigrasi sebagai Transmigrasi biasa. 

Dalam pelaksanaannya pembagian 
lingkup tugas sebagai berikut: 

a. MUI memilih dan memberikan bimbingan 
tehnis Da'i 

b. Yayasan Dharmais melatih seperti calon 
transmigran 

c. YAMP menyediakan honor kepada para 
Da'i. 

d. Departemen   Transmigrasi   dan 
Pemukiman   Perambah   Hutan 
menempatkan di unit transmigrasi. 

Honor yang diberikan YAMP kepada 
para Da'i masing-masing Rp. 100.000,-
per bulan selama tiga tahun. Honor 
yang diberikan sampai ini sebesar 
Rp. 8.229.290.500,- juga diberikan 
sepeda sebanyak 3.000 unit dengan 
hargaRp. 445.162.500,- 

e Jumlah Da'i Transmigrasi yang dibantu 
sampai dengan saat ini berjumlah 2.416 
orang yang ditempatkan di Lokasi-lokasi 
sebagai berikut: 

f. Data Penempatannya sebagai berikut: 
 

No.  Lokasi Penempatan  Jumlah  

01  Dl Aceh  121  

02  Sumatera Utara  43  
03  Riau  381  
04  Sumatera Barat  52  

05 

06  
Bengkulu 
Jambi  

199 

148  
07  Sumatera Selatan  89  

08 

09  
Lampung 
Kalimantan Barat  

94 

253  
10 
11  

Kalimantan Tengah 
Kalimantan Selatan  

184 
86  

12  Kalimantan Timur  181  
13  Sulawesi Utara  4  
14 
15  

Sulawesi Tengah 
Sulawesi Selatan  

54 

50  



16  Sulawesi Tenggara  89  

17  Maluku  72  
18  Nusa Tenggara Barat  303  

19  Irian Jaya  13  

 Jumlah  2.416  

Bantuan Imam Transmigrasi 
Kerjasama Majelis Dakwah Islamiyah  

Sesuai pengarah Presiden Soeharto 
pada Audensi DPP MDI tanggal 21 Pebruari 
1990 dan amanat Bapak Presiden Soeharto 
pada pembukaan Muktamar III MDI tanggal 
26 Februari 1990 serta DPP MDI telah 
mengajukan rencana pelatihanTransmigran 
dengan surat DPP MDI Nomor 088/DPP MDI/ 
VIII/1990 tanggal 8 Agustus 1990. 

Kegiatan pelatihan Imam transmigrasi 
diprakarsai oleh MDI dimaksudkan untuk 
menyediakan tenaga dakwah yang dapat 
melaksanakan tugas bimbingan bagi 
masyarakat transmigrasi yang beragama 
Islam, berwawasan kebangsaan, kenegaraan 
dan keagamaan yang memadai dan mampu 
menjadi motivator pembangunan masya-
rakat. 

Kegiatan ini dilakukan adalah melatih 
Imam Transmigrasi yang telah ada di 
lokasi transmigrasi. Dari rencana 1.001 
Imam yang telah selesai dilatih sebanyak 
968 orang dengan biaya pelatihan sebesar 
Rp 181.761.000,- Honor yang diberikan 
YAMP kepada para Imam masing-masing 
Rp 35.000/bulan selama 3 tahun terhitung 
sejak selesai dilatih. Honor yang telah 
diberikan sebesar Rp 846.705.00,- 

Kitab Tafsir Al Qur'an Dan Karpet 
Bantuan Pemerintah Saudi Arabia  

Pada tahun 1993 YAMP telah menerima 
Kitab Tafsir AL Qur'an dari Kerajaan Arab 

Saudi sebanyak 20.000 buah dan Karpet 
sebanyak 1.000 lembar. Kesemuanya telah 
diberikan kepada masjid bantuan YAMP, 
Da'i dan ImamTransmigrasi dan masyarakat 
muslim Lainnya. 

Data penyaluran Al Qur'an adalah 
sebagai berikut: 

1. Masjid YAMP sebanyak 706 lokasi 
masing-masing 10 buah (7.060 buah) 

2. Para Da'i Transmigrasi kerjasama 
dengan MUI di daerah transmigran 1.500 
orang masing-masing 5 buah (7.500 
buah) 

3. Para Imam Transmigrasi kerjasama 
MDI di daerah transmigrasi 343 orang 
masing-masing 5 buah (1.7715 buah) 

4. Satkar Ulama Indonesia 1.000 buah 

5. PB Mathla'ul Anwar 1.000 buah 

6. Masyarakat Umum 1.725 buah 

Jumlah keseluruhannya 20.000 buah 

Karpet sebanyak 1.000 lembar hanya 
diberikan ke masjid bantuan YAMP yang ada 
di Pulau Jawa dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

1. Masjid YAMP di wilayah DKI Jakarta, 
sebanyak 123 Lembar 

2. Masjid bantuan YAMP di wilayah Jawa 
Barat sebanyak 332 lembar 

3. Masjid bantuan YAMP di wilayah Jawa 
Tengah sebanyak 246 Lembar 

4. Masjid bantuan YAMP di wilayah Dl 
Yogyakarta sebanyak 54 Lembar 

5. Masjid bantuan YAMP di wilayah Jawa 
Timur sebanyak 241 lembar 

6. Masjid Agung  Kota  Banjarmasin 
sebanyak 4 lembar 

Jumlah keselurahannnya 1.000 Lembar 



Bantuan untuk 
4 Rumah Sakit Haji (RSH)  

Untuk mengenang para syuhada yang 
telah gugur dalam pelaksanaan Ibadah Haji 
yang terjadi di terowongan Mina tahun 
1990 maka dibangunlah Rumah Sakit di 4 
Embarkasi Haji (medan, Jakarta, Surabaya 
dan Ujung pandang), Yayasan Amalbakti 
Muslim Pancasila mernberikan bantuan 
kepada 4 Rumah Sakit Haji Embarkasi 
masing-masing Rp 500.000.000. 

Bantuan YAMP untuk 2 
Masjid di Luar Negeri 

1.    Port Moresby di Papua New Guinea  

Atas permohonan Duta besar Rl di 
Papua Guinena telah diberikan bantuan 
dana pembangunan masjid Islamic Society 
of Papua New Guinea tahun 1996 sebesar 
US $100.000.00 (nilai tukar dolar sebesar 
Rp2.394,-) 

Pada tahun 1987 Muslim World League 
yang berkedudukan di Saudi Arabia 
bekerjasama dengan umat Islam yang 
berada di PNG telah mengontrak sebuah 
rumah dan mengubahnya menjadi tempat 
beribadat umat Islam yang berlokasi di Lot 4 
Sect 63 Queensclife, Korobosea, National 
Capital District dengan daya muat sebanyak 
50 orang. 

Dengan semakin banyaknya warga 
Negara asing yang beragama Islam bekerja 
di PNG, khususnya di Port Moresby maka 
jumlah umat Islam semakin bertambah 
sehingga daya muat tempat beribadat 

  

  

 

 
Masjid Port Moresby Central Moslem, Papua New Guinea 



tersebut tidak memadai Lagi. Apalagi yang 
melakukan sembahyang Idul Fitri atau IduL 
Ourban, tempat beribadah dialihkan ke KBRI 
Port Moresby yang mempunyai halaman 
cukup Luas untuk menampung umat Islam 
melakukan sembahyang Idul Fitri dan Idul 
Qurban. 

Atas permohonan dari umat Islam di 
PNG, pada tahun 1992 pemerintah PNG 
telah menghibahkan sebidang tanah dengan 
Luas 3.500 meter persegi yang berlokasi di 
Lot 1 & 2 Sect. 138, Malas Street, Hohola, 
National Capital District (di luar kantor 
komplek KBRl) yang direncanakan akan 
dipergunakan untuk membangun masjid 
pertama di PNG. Namun keinginan untuk 
membangun masjid tersebut tidak dapat 
dilaksanakan secepatnya dikarenakan dana 
yang sangat tidak mencukupi. 

Pada tahun 1996 KBRI Port Moresby 
mengajukan permohonan bantuan keYAMP 
untuk membangunkan masjid diatas tanah 
yang telah disediakan tersebut. Pada tahun 
yang sama YAMP mengabulkan permohonan 
tersebut dengan mentransfer dana senilai 
US$ 100.000.00 ke KBRI Port Moresby yang 
selanjutnya diserahkan kepada Pengurus 
Port Moresby Islamic Centre. 

Pada tahun 1999, Duta Besar Rl di Port 
Moresby melakukan peletakan batu pertama 
sebagai tanda dimulainya pembangunan 
masjid. Dan pada tahun 2001 pembangunan 
masjid selesai dikerjakan dan diresmikan 
oleh Duta Besar Rl di Port Moresby yang 
mewakili YAMP, High Commissioner Malaysia 
di Port Moresby yang mewakili Maybank 
Malaysia dan Imam Mikail AbduL Aziz 
yang mewakili Muslim Word Legaue Saudi 
Arabia. 

Masjid yang diberi nama "Port Moresby 
Central Muslim" tersebut mempunyai luas 
bangunan 1.000 meter persegi dengan 
kapasitas 1.000 orang jamaah. Masjid tsb 
juga dilengkapi pula dengan peralatan 
Sound system, karpet tebal dan kipas angin 
dipasang secara permanent serta tempat 
mengambil wudhu. 

Selain untuk shalat, masjid Port Moresby 
Central Muslim juga digunakan pula untuk 
ibadah lainnya seperti kegiatan mengaji 
dan pengajian serta pesantren kilat yang 
diadakan 2 kali dalam satu tahun. Sejak 
berdirinya masjid Port Moresby Central 
Muslim tersebut, telah terjaring sebanyak 
200 orang warga Negara PNG yang masuk 
agama Islam. 

2. Bantuan Pembangunan Masjid 
Al Hikmah (Indonesia Moslem 
Community di New York) 

Dari sejumlah masjid yang ada di 
Amerika Serikat salah satunya adalah masjid 
di New York yang dibangun oleh Indonesian 
Muslim Community sekitar tahun 1995. 
Masjid ini diberi nama Al HIKMAH dengan 
ukuran (60x100 m2) dibangun di atas tanah 
(100x100 m'). 

Dari Indonesia yang mernbantu biaya 
pembangunannya adalah antara lain YAMP 
sebesar US$150.000,00 dan Departemen 
Agama. Masjid ini dikelola oleh Indonesia 
Muslim Community. Dana untuk biaya 
operasional antara Lain dari sumbangan/ 
sedekah dari para jamaah dan bantuan 
yang teratur dari Kantor Perutusan Tetap 
Republik Indonesia (PTRI). 

Kegiatan-kegiatan yang ada selain shalat 
berjamaah adalah pengajian, ceramah- 



  

  

ceramah agama, penyebaran informasi 
Islam, Pengislaman penganut agama lain, 
pelaksanaan akad nikah, resepsi pernikahan, 
pengumpulan zakat fitrah, pengumpuLan 
dana untuk membantu korban bencana alam 
dan peringatan hari-hari besar Islam. 

Kegiatan-kegiatan tersebut diatas 
dilaksanakan juga dengan kerjasama 
organisasi Islam lainnya. SeLain umat 
Islam Indonesia, umat Islam dari negara-
negara Timur Tengah, Asia Tenggara serta 
umat Islam Amerika Serikat melaksanakan 

kegiatan keagamaan di masjid ini. Jamaah 
shalat Jum'at rata-rata 240 orang dan shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha rata-rata 1.000 
Jamaah. 

Yayasan AmaLbakti Muslim Pancasila 
membantu dana masjid ini sebesar 
US$150.000,00. Pada bulan Desember 1995 
sesuai permintaan dari Indonesian Muslim 
Community. Menurut salah seorang anggota 
Indonesia Muslim Community bantuan YAMP 
ini merupakan bantuan terbesar dibandingkan 
dengan bantuan dari sumber Lain.** 

 

Masjid Al Hikmah, New York, Amerika Senkat 


